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BAB1

PENDARULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu usaha pembenihan udang windu didirikan entuk memenuhi kebutuhan tarva
pada usaha budidaya udang, dimana kebutuhan larva tidak cukup dengan mengandatkan
ketersediaan di alam.

Keberhasilan dalam suaty usaha pembenihan udang sangat di pengaruhi oleh
beberapa faktor-fakior itu antara lain adalah faktor kualitas induk, pengelolaan kualitas
arr serta pemberian pakan yang optimal Karena dengan menjaga kualitas indulk
dsharapkan dapat menghasilkan kualitas larva yang bagus dan bebas penyakit, tentunya
harus dimbangt dengan pengolahan kualitas uir dan penibenian pukan yang optimal,
batk pakan buatan atan pakan alami.

Salah satu ugaha untuk meningkatkan produksi benth udang ialah pemberian pakan
buatan. Seperti pakan alami, pakan buatan dibrjukan untuk mencukup:t zat makanan yang
penting untuk memelihara tubuh farva dan juga pertumbuhan schingga dapat
meningkatkan produksi larva (Survival Rate) diserta kondisi larva yang sehat.

Dalam beberapa hal, pakan buatan dibarapkan dapat menggantikan jenis pakan
tainnyva (Manik dan Djunaidah, 1980}

Dalam usaha pemberian pakan buatan terlebth dabmln perlu diketabui tingkat
perkembangan udang, sebab setiap stadia memuliki kondist fisielogi dan ciri-cin khas
dalam cara mekantiya Sehingga dengan mengetalni perkembangan udang dapat

diketahin jumlah pemberian, trekwensi pemberian, cara pembertan dan jems pukan.

1
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Selungga pemberian pakan boatan bisa secara efektif dipergunakan oleh larva udang
untuk pertumbuhannya.

Selain hal-hal diatas pemberian pakan harus diberikan secara optimal, dalam arti
bahwa pemberian pakan harus diberikan sesvai dengan kebutuhan larva udang dan
bermutu tinggi. Karena apabila pakan buatan vang diberikan beriebih atan berkurang
akan menghambat perkembangan larva dan tidak seragam serta akan mendorong
kanibalisme pada larva udang yang berukuran besar jtka pakan vang diberika kurang,.
sebaliknya jtka pakan buatan yang diberikan jum!admya berlebih {terlatu banyak) maka
akan dipengaruhi pada kualitas air dengan ditandai adanya kotoran (sisa-sisa pakan)
vang mengendap pada dasar bak, yang merupakan awal penurunan kualitas air. Hal-hal
lain yang harus diperhatikan adaiah kualitas pakan. Pemberian pakan yang berkualitas
secara langsung dupat mempercepat proses pertumbuhan. Karena pakan yang
berkualitas mengandung gizi pakan vang tinggi. Sebalilmya, bila kualitas pakan yang
diberikan rendsh maka akan cepat ménunmkan knalitas air, disebabkan oleh efektifitas

larva udang terhadap pakan juga rendah.

1.2. Maksud dan tujuan

Maksud Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk mempelajari secara langsung
mengenai pembenihan larva udang windu {Pereaus monodon Feb}) di FPU
Probolinggo, dengan tujnan :

I. Mengetalui tentang menejemen pemberian pakan pada larva udang windu

e |
F
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2. Mengetahni pengaruh pemberian pakan buatan pada media pemeliharaan larva

udang windu

1.3. Keadaan Umum Lokasi

Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo merupakan bagian dari Dinas
Perikanan DATI I Jawa Timur. Lokasi PPU Probolinggo berada di Jalan Angerek No.
4 Desa Sukabumi Kecamatan Mayangan, Kodya Probolinggo, dimana sebelsh utara
berbatasan dengan selat Madura, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tisonegaran,
sebeiah timur berbatasan dengan desa Mayangan dan sebelah barat berbatasan dengan
Desa Pilang.

Secara topografi PPU Probolinggo terletak dipinggir pantai yang landai dengan
ketinggian 0,5 - 0,1 meter dpl, dengan jenis tanah lumpur berpasir. Pada saat air surut
terendah jarak antara tempat pengambilan air laut dengan tepi daratan sejauh 1300
mefer dar pada saat pasang, tinggi airnya 60 - 95 cm.

Terdapat tiga macam angin di kota Probolinggo yang bertiup selama satu tahun,
yaitu Angin Gending bertivp pada bulan April sampai bulan September, Angin Barat
yang bertiup pada bulan Oktober sampai bulan Degsember dan angin timur yang bertiup
pada bulaa Januart sampai bulan Maret.

Beberapa prasarana yang cukup mendukung di PPU Probolinggo adalah jalan,

listrik dan sarana umum lainnya, seperti rumah sakit, pasar, masjid dan lain-lain,

3
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1.4. Perumusan Masalah

Pemberian pakan buatan yang tidak sesuai baik secara kuantitas maupun kualitas
akan berpengaruh pada pertumbuhan larva maupun media pemelibaraannya,
berdasarkan pernyataan ini maka terdapat permasalahan di PPU Probolinggo, sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah menejemen pemberian pakan buatan pada larva udang winds 7

2. Bagaimanakah pengaruh pemberian pakan buatan pada media pemeliharaan larva

udang windu ?
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BABII

PELAKSANAAN

1.1. Waktu dan Tempat
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan mulai tanggal 10 Mei sampat dengan
26 Juni 1999 di Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolingge Jalan Anggrek no. 4

Kotamadya Probolinggo.

1.2. Sejarah Berdirinya PPU Probolinggo

Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo mulai berdiri sejak tahun 1974 dan
baru diresmikan pada tanggal 10 Juni 1975 {oleh Gubermur Jawa Timur), yang mana
tugas pokolnya adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis Pengembangan .Udan‘a Galah di
Jawa Timur. Disamping itu PPU Probelinggo mempunyai cabang di Pandaan yang
bernama Balai Benih Ikan (BBI) vang ke.mﬁdian diganti menjadi Bafai Induk Udang
Galah (BIUG). Peranan BIUG tersebut adalah sebagai tempat penampungan dan

pemeliharaan Induk Udang Galah.

1.3, Status dan Stroktur Organisasi di PPU Probolinggo
.’%“ A Status
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Perikanan Daerah Propinst TK 1
Jawa Timur No. 123/SK/IVADM/1978 vang diperkuat dengan Surat Keputusan

<4t— Gubernur ¥lepala Daerah Tingkat I Jawa Timur No. 23 Tahun 1987 PPU

£
-
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Probolinggo merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Perikanan Daerah

Propinst Daerah Tingkat I Jawa Timur, yang berfungs: :

1. Sebagai tempat memproduksi benih udang galah dan udang windu.

2. Sebagai tempat kegiatan penyuluhan usaha budidaya udang windu dari sistem
tradisional kesistem yang bersifat dinamis rasional yaitu sebagai tempat
pengembangan dan penerapan budidaya udang windu. Kegiatan ini merupakan
Proyek Pembangunan Pertanian Terpadu atas Kerjasama antara Kantor Witayah
Departemen Perfanian Propinsi Jawa Timur dengan Agriculture Technical

Mission {ATM-ROC).

B. Struktur Organisasi PPU Probolinggo

Struktur erganisasi di PPU Probolingeo secara skematis disajikan debawah i

Kepala PPU

Sub Bagian TU
Sie Pengadaan Sie Pengadaan Sie Pengkajian
Induk Benth Laboratorium

BIUG Pandaan

A—.
{sumber : laporan tahunan PPU Probolinggo Th. 1996/1997)

G
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2.4, Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana di pusat pembenihan udang Probolinggo, terdint dari :
A Prasarana pembenihan
1. Unit-unit Bak
a Enam belas buah unit bak beton berukuran § x 3 x 2 m’ masing masing
untuk:
Empat buah bak wntuk perkawinan induk udang windu (digunakan untuk
pemeliharaan larva udang windu).
Dua buah bak untuik perkawinan induk udang galah (digunakan untuk
pemeliharaan larva udang galah).
Satu buah bak untuk tandon air {aut setelah melalui filter L
Satu bush bak untuk filter bawah (filter I).
Satu buah bak untuk tandon air lant.
Satu buah bak untuk tandon air pendingin mesin.
Enam buah bak untuk pengendapan air faut
b. Dua buah bak untuk tandon air tawar.
Dua buah bak fiiter/tandon aur lant.
¢. Delapan bush bak beton berukuran 3 x 1 x 1 "' sebagai bak pemeliharaan
tarva dan juvenil Udang Galah.
d. Enam buah bak beton dengan wkuran 5 x 2 x 1.2 m’ untuk pemeliharaan
larva udang windn.

¢. Dua belas bak berukuran 2,5 x 2 m® untuk kuttur plankton.

-
H

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2. Prasarana pemukiman berupa perkantoran, laboratorium rumah mesin. bangsal

kerja, rumah pimpinan, mess unfuk staff’

B. Sarana pembenihan udang

a Pompa air lant Yanmar TF195 -+ NS4

b. Pompa air laut Mitsubishi NM90 + NS8¢ 3~
¢. Genset Kubota ND10

d. Handy Pump Hitachi 110/220 V

e. Pompa Air (DAB) 170 Watt

f Pompa Air (DAB) 125 Wait

g Pompa Air (DAB) 250 Watt

h Hiblow 4 bugh 44 Wait dan 85 Wait

1. Heater 1 Kw dan 2 Kw

C. Sarana transportast
Sarana transportasi pendukung kelancaran yang tersedia di PPU Probolinggo

adalah sebuah sepeda motor Honda GL 100, warna hitam tahun 1990, 100 cc.

D. Sarana laboratorium.
Sarana laboratorimn berupaz mikroskop binokmler, peralatan pemeriksaan
kualitas air {test kit, DO meter dll), bahan-bahan kimta inkubator, glase ukur, labu

ufur, beker glass dan lain-lain.

8
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2.5.1. Kegiatan Terjadual

2.5.1.1, Persiapan Bak dan Media Pemeltharaan

Sebelum air laut dan sir tawsr sampai pada bak-bak
pembenihan maka perlu suat proses distribusi. Distribusi air lant di
PPU Probolinggo adalah dengan mengambil air Jaut dengan jarak 1.5
Km pada laut lepas, pada saat air pasang diatas 1,7 m dpl dengan pipa 4
dim Pengambilan air laut imi menggunakan pompa air laut {(marine
pump). Hasil pemompaan langsung di tampung pada bak pengendapan
ya\ng terbuat dari beton dengan ukuran S x 3 x 2 m’ dengan volume 30
ton, sebanyak enam buah; selama satu hari. Seteiah diendapkan satu hari,
aif diberi kaporit sebanyak 500 gr/30 ton dan diaerasi minimum empat
ja{n agar homogen, emudian dinetralkan dengan pemberian Na;S;0,
(Natrium tiosulfat) sebanyak 250 gram/30 ton air, diaerasi minimum dua
jan. Kemudian aerasi dimatikan dan air yang telah di treatment
diaimdapkm selama satu hari, kemudian dialirkan memyju bak filter L
Pa:da bak filter I air tidak ditreatment kembali, hanya terjadi proses
pehyaringan dari bak filter mennju bak tandon, dimana susunan filter di
ba.!]c filter I dari bawah ke atas ialah paralon dengan panjang satu meter
yang telah di lubangi dilapisi dengan ijuk yang telah diikat tali rafia,
ardng dan pasir. Setelah dari bak filter I air masuk ke bak tandon. Dari
bak tandon air dipompa dengan pompa Honda GX 120 4-0 menuju bak
ﬁltler II. Dari bak filter I air masuk memiju ke bak filter I melalui

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

proses filtenisasi dengan susunan filter dan hawah keatas berupa ijuk,
arang, pasir kemudian batu kait. t.emudran dari bak filter T air masuk
ke bak fifter IV melalui proses filterisasi, dimana susinan filternya sama
dengan filter pada bak filter Il Dart bak filter IV air siap didistribusikan
ke bak-bak pembenthan, dimana sebelum masuk ke bak pembenthan air
di filter dabulu di bak fiiter IV yang dilubangi dan dilapisi 1juk yang
diikatkan pada tali rafia, pasir, kemudian zeoht vang ditutup dengan
karung plastik.

Distribusi air tawar berasal dari sumur bor yang dipompa
sentrifugal dengan digunakan dengan motor Kubota dengan kekuatan
HPSPK. Sebelum digunakan air tawar terlebih dahmluy masuk dalam bak
filter. Susunan filter untuk air tawar adalab ek, arang dan pasir. Setelah
melalui bak filter asr tawar siap digunakan untuk bak-bak pembenihan.

Sebelum bak dipergunakan untuk pemeliharamn larva udang,
maka teriebih dahulu dilakukan persiapan bak Perstapan bak vang
dilakukan untuk pemeliharaan larva di PPU Probolingge adalah
pencucian bak dengan menggunakan detergent dais dibilas air tawar, laln
glang aerasi dicuci serta dilakukan pelepasan batu aerasi, kemudian bak
diberi kaporit 30-50 ppm agar bebas dari bibit penyakit. Apabila tidak
diberi kaporit maka bak dapat diberi formalin 40% sebanyak 60 ppm.
Pemberian kaporit dan fonnalin pada bak dengan cara disiramkan ke

permukann bak setelah diencerkan ke dalam air pada timba Setelah

i0
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prmberian formudin bak dengan cepat ditutup dengan terpal plastik agar
formalin tidak cepat menguap.

Setelah kurang lebih 24 jam, bak dibilas air tawar, setelsh
kering bak di lakukan pengapuran dengan tujuan agar bak terbebas dari
bibit-btbit penyakit.

Zemudian bila telah kering bak dibilas dengan air tawar. Bak
diisi air laut dan dibiarkan sate malam. Air laut yang diisikan disaring
terlebih dahule dengan mengennakan saringan 100 mikron dengan
menggunakan pipa 2 dim.

Setelah bak disi air lait 10 ton kemndian aerasi di berikan
dengan kekuatan agak besar,

Kemudian media pembenihan ditberi EDTA 5-10 ppm, Treflan
1 ppm dan Elbasin 1 ppin agar media bebas dari organisme-organisme
pengganggu. Pemberian EDTA, Treflan dan Elbasin sama yaitu dengan
melarutkannya dengan air kemudian disiramkan secara merata pada
media pembenihan. Setelah kurang lebth dua hari bak siap untuk ditebart
larva, agar air fetap bersih dan suhn siabil bak ditutup dengan terpal
plastik.

Sebelum bak diisi air lant, biasanya dilakukan pemasangan
aerasi. Aerssi yang akan dipasang terlebih dahulu dicuci den dijemur,
Aerasi dipasang pada ketinggian 5 cm dart dasar bak, dan 15-20 em

dari tepi bak agar larva terhindar dari benturan dengan dinding bak.

11
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Jumiah aerasi yang dipasang 35 titik untuk bak dengan ukaran 5x2x 1,3

.

Fungsi dari aerasi adalah untik memenuhi kebutuhan oksigen

bagi larva udang serta membanta agar pekan tidak cepat tenggeiam.

2.5.1.2. Pencharan Larva

Bila persiapan bak dan media pembenihan telgh selesai maka
farva siap untuk ditebarkan. Di PPU Probolinggo larva berasal dari
hatchery Situbondo pada stadimm naupling IV - VI Sebelum larva ditebar
dilalukan proses aklimatisasi terlebih dahulyu agar larva udang tidak stress
dengan kondisi linglkungan bars.

Proses aklimatisasi iersebut adaiah dengan mémbuka kantong
plastik, kemudian larva dimasukikan ke dalam tong, kemudian diberi acrasi.
Tiga bnah ember plastik dengan volume 10 liter disiapkan untuk-
aklimatisasi. Ember ke 1 diigi air laut 10 liter, diber: formalin 5 ml dan
diaerasi agar homogen, kemudian Ember ke 2 diisi air lant 10 liter, diberi
iodium 3 tetes 0,1 N dan diacrasi agar homogen. Ember pastik ke 3 diisi air
dari bak yang akan difebari, sebagai penetral udang ferhadap lingkungan
baru.

Nauplius vang berada di dalam tong plastik disaring dan
dimasukkan dalam ketiga bak aklimatisasi, dan dilakukan perendaman
dengan cara ember plastik ke 1 larva yang berada di saringan di rendam

selama 30 detik Saringan digovang-goyangkan agar larva tidak

iz
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bergerombol, kemudian larva yang berada disaringan direndam dalam
ember pastik ke 2 selama 30 detik. Pada ember ke 3 larva direndam
beberapa saat kemudian siap ditebari pada bak pemeliharaan.

Bila proses aklimafizsasi selesai maka nawplius ditebar pada bak
pemeliharaan. Penebaran larva di lakukan secara merata dengan padat

penebaran antara 150-200 ekor/titer.

1.5.1.3. | Pemelihavaan Larva
A. Pemberian pakan

Pemberian pakan dimuiai pada stadium zoea, karena pada stadium
nauplius larva udang masih mempunyai kantong kuning telur sebagai
cadangan makanan.

Pada stadium zoea jenis pakan yang diberikan adalah pakan alamt
berapa Skeletorema sp dan pakan buatan yacy berupa Spisufing dan Riken
1 (MB. No.1)}. Untuk stadium mysis diberikan pakan buatan berupa Riken 2
{MB. No.2) dan Flake, sedangkan stadium post larva diberitkan pakan
buatan berupa Flake, Riken 2, Japonicus, dan Artemia.

Cara pemberian pakan buatan pada masing-maging stadia uniuk
jenis pakan buatan Spiruling, Riken 1, Riken 2, Flake adalah sama, yaitu
pakan dilarutkan pada saringan ke dalam air agar partikel-partikel pakan
sesuai dengan bukasn mulut larva udang Ukuran saringan untuk masing-
masing stadia berbeda-beda sesual dengan stadia larva udang, stadium

zoea menggunakan saringan dengan MS (mesh size} 260 mikron, mysis 150

13
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mikron dan PL (post larva) 100 mikron, sedangkan untuk jenis Japonicus
dibertkan dengan ditebar tanpa pelarutan dan penyaringan.

Frekwensi pemberian pakan dilaluukan selang 2 jam sekali, yaitu
jam 06.00.08.00,10.00,12.00,14.00,18.00.30.00,22 00,24.00,02.00 dan
pukul 04.00 pagi.

Secara jelas disajikan dalam Bab 0L

B. Pemertksaan larva
Beberapa cara pemeriksaan larva yang dilakukan di PPU Probolinggo

adalah :

a Pemeriksaan Makroskopis.

Pemeriksaan makroskopis dilakukan dengan menggunakan wadah yang
jernih (beker -glass). Pemeriksaan dilakakan pada jam-jam pemberian
pakan. Tujuan pemeriksaan makroskopis adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui perkembangan farva

Dengan mengetahui stadia larva maka dapai ditentuken secara iepat

jenis dan jumlah pakan yang akan diberikan.

Ciri-ciri makroskepis larva udang windu pada stadium naupliug ialah

badan berbentuk bulat, gerakan terputus-putus dan stadia ini berlangsung

satu hari dan stadia zoea ialah terdapat kotoran yang menempel seperti
ekor, karena stadia ini suka makan, stadia i bergerak membentul

lingkaran dan berlangsung tiga sampai empat hari, sedangkan stadia

14
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mysis ialah badan membengkok, kepala dibawah bila tidak bergerak,
bergerak mundur. dan berlangsung tiga sampai empat hari. Cir-cin
stadia post larva adafah badan lurus, bergerak maju dan sudsh

menyerupai udang dewasa

g

Untuk mengetahui kesehatan larva.

Fesehatan larva dapat dilihat secara Jangsung dengan melihat keaktifan
berenang, tingkah lakunva terhadap gerakan atr dan kecerahan wama
Larva udang yang schat akan berenang aldif dan melawan arah arus serta
mempuwiyal warna yang cerah.

3. Unhik mengetahut kebersihan media.

Hal ini. dapat diketahui bila air dari pengamatan banyak terdapat

partikel-partike! dari sisa-sisa pakan dan kotoran yang thut.

b. Pemeriksaan mikroskopis.
Pemeriksaan mikroskopis mempunyai fyjuan yaitu agar dapat diketahui
gecara jelas mengenai :
1. Kesehatan Larva.
Kesehatan larva bile dililiat pada mikroskop akan ferlihat tanda-tanda
tubuhnya bersih tidak ada kotoran vang menempel saluran pencernaan

penuh dan angeota buhnya lengkap tidak cacat.

[~

Jenis penyakit.
Dengan pemeriksaan secara mikroskopis akan dapat diketahui secara

lebih jelas. Beberapa penyakit vang sering ditemukan adalah golongan

i%
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protozoa dar class cihata vaite Porticel/a so. oo s Dan
Epistylis sp. Ketiga protozoa i sering menverang pada stadiam mysis
dengan predileksi pada antena kaki jalan dan bila keadaan sangaf parah
bisa sampai seluruh tubuh.

3. Stadia larva udang,
Stadia larva udang akan terlihat jelas perbedamn-perbedaan dan
perubahan-perubahannya baik stadia nauplius, zoea, mysis dan PL {post

larva).

2.5.1.4. Pengeloinan Kualitas Air,
A. Penambahan air

Penambahan air dilakukan pada stadia nivsis sammpw PL. Penambahan
air aut dilakukan dengan memasang slang pada mesm pompa air (DAB),
kemudian  air  dipompa menuju bak pembenihan dari bak fandon,
Penambahan air ini digunakan saringan dengan MS (mesh size} 100 mikron,

agar kotoran fidak terbawa masuk.

B. Penyiponan

Penyiponan dilakukan pada awal stadium post larva, cara penyipenan
vang dilakukan di PPU Probolinggo adalah dengan slang plastik vang
panjangnya = 6 meter dengan diameter 2 cm ditkatkan pada pipa di salah

satu wjungnya, imtik mempermudah pergerakan slang Alat vang kedua

16
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berupa bak plashik vang tepanva diberi siingan dengan ukuran lebih kecil
dar1 larva udang.

Penyiponan dilakuken dengan cara wjung slang vang telah ditkat pada
pipa dmnasukkan ke dalam air bak pemeliharaan dan ujung laimmya
diletakkan pada bak plastik yang bersaring. Pipa digeraklan secara
perlahan-iahan dengan mengusahakan siang tidak ferangkat, kecuali bila
sudah selesat. Penyiponan dilakukan sampai dasar bak terlihat bersih dari
kotoran yang mengendap.

Pada wakin penyiponan aerasi fidak dimatikan, hanya diangkat ke luar
bak sebagian saja.

Larva yang terbawa wakti penyiponan pada bak bersaring, dipindah ke
bak yang tidak bersarne. Fenwdian anmya diputar satu arah agar kotoran
terkumpul ditengah. Bile kotoran telah terkumpul dan mengendap di tengah
maka kotoran tersebut disipon dengan slang kecil. Larva vang airava telah

bersih di kembalikan ke bak pemeliharaan.

C. Pergantian air

Pergantian air dilalakan cetelah penviponan hampir selesat. Pergantian
air mempunyai tujuan agar media tetap bersih dengan mengganti media vang
ielah kotor. Pergantian air dilakukan dengan slang spiral yang ujungnva
telah diikatkan penyaring Biia air telah dikurangi maka ditakukan pengisian
air. Pengisian air pringipnva sama dengan penambaban air, vaitu dengan

menggunakan pompa air {I2AB) dart bak fandon.

~

T
i
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Pergantian air dilakukan pada awal siadiom mysiz sebanyak 10%,

setelnh masuk stadium post larva air baru diganti sebanyak 206 — 30 %.

D. Pemeriksaan kualitas air.
Pemeriksaan kualitas air yang di perikea secara rutin adalah

1. Suim.
Pemeriksaan sulu dilakukan dengan termometer vang dicelupkan pada
media pemeliharaan, ditunggu beberapa saat agar konstan, kemudian
dilihat angka yang tercanfum pada termometer fersebuf. Subu diperiksa
pada pagi dan sore hari. Suhu yang divdur selama PEL berkisar antara
28°C-31°C dengan fluktuasi 1°C perhari.

2 Salimtas
Pengukuran ealiniias di PPU Probolinggo mengeunakan refraktometer
Salinitas yang dicatat selmma PFIL berkisar astwra 25-32 promil
Pengukuran salinitas dilakukan pada pagi dan sore hari. Salinitas
ditwrunkan bila larva telah memasuki stadium post larva diatas PL;
Fiuksuasi salinitas berkisar antara 1-2 promii.

Data pemeriksaan suhu dan salinitas disajikan pada lampiran 1.

2.51.5. Penyediaan Pakan
2 Pakan buafan
Usnstul mendapatkan pakan buatan, di PPU Probolingeo tidak membeli ke

suatu perusahaan pakan, melainkan peruzahasn pakan sendiri yang datang

ke alamat pembenihan.
18
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Keberhasilan pemberian pakan buatzn dipengaruii oleh dosis pakan
yang tepat, baik dilihat dart jenis, jumlah maupun wakt, sshingga ekan
menghasilkan pertumbuhan dan kehidupan larva vang lebih baik.

Pemberian pakan buatan di PPU Probolingge vang diberikan puda
stadium zoea, sampai dengan zoeay adaleh Sprmlimg dan Riken L
sedangkan stadium mysis; sampai mysis; adalah Flabe dan Xfen 2 yang
pemberiannya seiailg selama 2 jam secara bergamtion, kemudian untuk
stadium post larva (PL;) sampai dengan PL; diberi paken buatan berupa
Riken 2, Flake dan PL; keatas diberikan Suposnicus.

Untuk memperjelas panggunasn pakan buaten berdasekan stadiun
larva, jenis dan jumlah pakan, fiekuensi serta wajan pemberian dapat
disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Manajemen pemberian pakan buatan pada larva udang windu di

PPU Pfobolingso -

Stadium . Dosis pakan | Feekuensi g :
Larva Jenis Pakan Per hari (per hard) Waktu (jam)
Zocay Spirdina | 2,25 pom Skall | 08.00;14 00. 20.00,34.00 dan 04 00
S -
Zoeny Riken | 0,5 -1pom 4 kali 12.08:13.20,02 '.“."j«,_n"‘ .00
Mysis, Riken 2 1-1,5ppm 6 kali 08.00;12.00; 1 5.00;,20.00,24.00 dan
34d 04.05
Mysis; Flake 1-1.5ppm 6 kali 06.00,10.20,14.00;18.00,22.00 dan
OA ﬂ Y
PL, Figer 2 1,5 -2 ppmi 4 kali 12.04,18.50.02.C0 den Q8.0
RIL (-+)
PLs Flake 1.5 =2 ppm 5 kali 08.00,12.00,20.00;24.00 Jan 04 00
PLs  Flake - 4 ppm 3 kali 0%.00,20.00 2an 04.00
Keatas Riken 2 ?. «4 ppm 3 kali(+) 12.99,°8.00 San 02.00
Jaoonicus 2—~d pem 3 kaly 14,30,24 00 <1 02,00
19
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Feterangan - (-) ditambah pakan alami berupa Skeletorema sp pada pukui
10.00;16.00 den 22.00
| (+) ditambah pakan alami berupa Arfemia pada pukul
10.00;16.00 dan 22.00
b. Pakan alami
Pakan alami vang diberikan di PPU Probolinggo adalah Skeletonema sp
dan artemia, dimana penyediaannya dilakukan dengan cara dikultur
1. Skeletonema sp
Skeletonema sp & PPU Probolinggo berasal dari koltur murni
Situbondo, kemudian dikultur dengan cara sebagai berikut : Bak kultur
dipersiapkan, beserta slang aerasi dan batu aerasi dengan dicuci
mengeunakan diterjen, lalu dibilas dengan air tawar. Bak lkultur kemudian
diisi air lant dengan menggunakan pipa yang salah satu ujungnya diberi
saringan. Pengisian air faut sebanyak setengah dari volume total air dalam
bak, kemudian Skeletonema sp dimasukkan pada bak kultur serta dibert
aerasi. Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk urea, Na,HPO.,
NaSi(,, EDTA dan FeCl; masing-masing sebanyak 110 m| untuk 1,5 ton
media kultur. Pupuk yang digunakan terlebih dahulu dilakukan pengenceran,
untuk urea 180 gr NaHPO, 240 gr, NaSiO; 180 gr, EDTA 150 gr dan
FeCl, 10 gr, masing-masing dilarutkan dengan 3 liter air, kemmdian
ditungeu sampai dua hari atan warna air menjadi kuning kecoklatan yang

berarti bahwa kultur Steleforema berkembang dengan baik dan selanjutnya

dapat dipanen.

20
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Cara pemanenan Skelefonema sp adalah dengan memasukkan slang
spiral yang salah satu ujungnya telah diberi saringan sampai media kultur
habis. Penyaringan dapat dilakukan secara ulang dengan saringan kain, dan
air hasil penyaringan ditampung dalam wadsh, kemudian ditambah dengan
air lant, faju disebar secara merata pada permukaan media pemeliharaan
larva

Jumtah pemberiannya disesuaikan dengan padat tebar larva, dalam arti
untuk penebaran 1.5 juta dapat diberikan Skeletonema sebanyak 12,5 liter
setiap kali pemberian, sedangkan untuk penebaran 500.000 ekor diber
Skeletoner: sebanyak 7.5 liter setiap kali pemberian, dengan masing-
masing kepadatan 1 x 10" sel/ec.

Frelatensi pemberian Skeietorema adalah 3 kali sehari, yaitw pukul
10.00;16,00; dan 22.00 serta diberikan pada awal stadium zoea; sampai

dengan zoea;

2. Arteria sp

Sebelum Artemia  di kultur, telur artemia ditimbang terlebih dahute
sesuai kebutuhan Di PPU Probolinggo, jumlsh telur artemia yang
ditetaskan adalah satu kaleng (480 gr) di bagi menjadi enam kantong
plastik. Setiap kantong plastik ditetaskan dalam sekali kulfur.

Artemia dapat ditetaskan melalut kultur langsung tanpa proses
dekapsulasi, yaitu dengan perendaman telur artemia pada wadah volume

2,5 liter yang telsh diisi air tawar selama 1 jam, kemudian disaring dengan

pal
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menggunakan saringan ukuran 125 mikron, ditiriskan dan dimasukkan
kedalam akuarium penetasan yang berbentuk limas segi empat pada bagian
dasarnya Air laut yang sudah disaring dapat ditarbahkan sebanya 10 liter
untuk setiap 20 gr telur dalam almarinm penetasan dan diaerasi selama 24 -
28 jam sampai menetas menjadi nauplius, kemudian dipanen.

Pemanenan dilakukan dengan cara aerasi diangkat dan dikeluarkan dari
wadah penetasan, dan dibiarkan beberapa saat agar nanplius artemia dan
kepompongnya terpisah, kemudian disedot dengan menggunakan slang
kecil. Hal im harus dilakukan secara hati-hati agar kepompong tidak ikut
terbawa, sedangkan nauplius artemia yang keluar dari slang ditampung
pada saringan 125 mikvon yang diletakkan dalam ember plastik yang
sisinya terdapat saringan hajus. Hasil pemanenan ditampung ke dalam tong
plastik yang telah diizi air {aut sebanyak 200 liter.

Cara pemberian nanplius arfemia adalah dengan disaring terfebih dahulu
dan hasil penyaringan dicuct dengan air tawar, kemudian dimasukkan
dalam wadah serta ditambahkan air laut, talu disebar secara merata pada
media pemeliharaan dan menggunakan gayung

Jumlah pemberian nauplius artemia adalah dengan membagi aauplius
artemia yang terdapat pada tong sebanyak 200 liter menjadi tiga bagian,
settap bagisn diberikan wuntuk sekali pemberian. Nawpliug artema
diberikan muiat stadium post larva.

Frekuensi pemberian nauplins artemia adalah tiga hari sekali, yaity

pularl 10.09;16.00 dan 22.00 BBWL

22

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.5.1.6. Pencegahan Penyakit.

Sebagai salah satu faltor keberhasilan dalam vsaha pembenihan,
maka pencegahan penyakit merupakan usaba yang harus ditakukan sejak dini
agar tidak timbui penyakit dan penvebarannya.

Kegiatan pencegahan yang dilakukan di PPU Probolingge adalah
memberikan antibiotika dan vitamin yang berupa ; Rifiompicin 1 tabletdon
pada awal stadium mysis, multivitamin 1 ppm dan vitamin C 1 ppm

diberikan tiga bari sekali serta Chloramphenicol 1 ppm, dimana

pemberiannya lewat pakan yang dilarutkan ke dalam air.

2.5.1.7. Pemanenan

Cara pemanenan yang dilakukan di PPU Probelinggo adalah
dengan melakukan penverokan larva Hasil penyerokan ditampung dalam
tong volume 200 liter yang telah diisi air media pemeliharaan Jan diber
aerasi. Jika larva dalam bak pemeltharaan tinggal sedikit maka dilakukan
pengurangan atr menggunakan slang spiral ditamping pada ember plastik
vang telah diberi saringan atasnya Untuk membersibkan larva yang tinggal
sedikit maka pintu pengeluaran dibuka, dumana pada pintu pengeluaran felah
dipasang ember plastik dan saringan diatasnva. Setelah larva terkumpul
dajain tong penampungan, larva diambil dengan mengeuniakan beker glass
1000 mi, kemudian diisikan pada ember panen yang jumlahnva disesuaikan
dengan jumlsh larva vasg alan dijual. Ssteiah selesai pembagian larva,

dengan sampling pembeli memilih bak manu vang skan dilimng. Bila

ia B.]
L
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pembeli telah memilih maka dilakukan penghitingan larva, sedangkan
larva-larva yang ada pada ember-ember lain dimasukkan dalam kantong
plastik pengemasan.
Cara pengemasan yang dilaikukan adalah :

Larva-larva yang telah dimasukkan dalam plastik packing diist
oksigen, dengan perbandingan oksigen dan air adalah 2 @ 3 atan 1 : 3
tergantung jarak (jauh dekatnya) dari PPU Probolinggo dan diikat luat
dengan karet, kemudian dimasukkan dalam kardus, talu diangkut oleh
pembeil. |

Pemanenan dilakukan pada larva udang yang telah berumur PL 10
keatas atan sesuai dengan kebutuhan pembeli. Pemasaran larva di PPU
Probolinggo diantaranya adalah daerah Sidoarjo, Gresik, Probolingeo dan

Pasuruan. Setelgh pemanenan berur bak dicuct dengan air tawar.

2.5.1.8. Analisa Usaha

Analisa usaha merupakan tindakan keuangan unfuk memeriksa
keberhasilan atan kegagalan selama kegiaten operasioanal pembenihan
berlangsung. Dengan mengetahui keberhasilan atan keeagalan svatu ussha
diarapkan dapat ditingkatkan produksi larva pada operasional berikutnya

Analisa usaha disajikan dalam {ampiran 2.

24
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1.5.2. Kegiatan tidak terjadual
Kegtatan tidak terjadwal dilakukan bila terjadi kasus yang harus segera

diselesaikan. Hal-hal tersebut misalnya :
a  Penyiponan pada stadium zoea

Penyiponan bak larva pada stadium zoea tidak diperbolehkan karena pada
stadia zoea sampat sensitif terhadap gelombang dan perubahan linglungan,
Penyipohan dilakukan apabila terdapat kotoran yang mengendap di dascar bak
akibat pakan (alami atau buatan) yang tersisa Apabila hal ini tidak segera disipon
maka dapat mempengaruhi kualitas air.

Penyiponan dilakukan pada bagian-bagian yang menggumpal (terdapat
kotoran) saja Biasanya gumpalan terdapat pada bagian dasar bak yang tidak

feraduk oleh aerasi. Penyiponan dilakukan dengen cepat dan hati-hati.

b. Penanganca penyakit.

Penanganan dilakukan apabila larva terserang penyakit schingga hal ini
difakukan sebagai alternatif terakhir dari beberapa ussha dan penangenlangan
penyakit. Penyakit vang sering menyerang adalsh Vorticella sp dari golongan

protozoa klas Ciliiata.

Penanganan yang dilakukan di PPU adalah dengan menggunakan MGO
{Mddachite Green Oxalat) 3 mlfiton yang dilarutkan ke dalam air pada wadah,

kemudian disebarkan secara merata pada media pemeliharaan larva.

14
23
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c. Pemindahan tarva

Proses pemindahan larva dilakukan apabila larva telah memasuki PL; ke atas,
dengan tujuan agar diperoleh larva yang berkualitas, dan dapat memutus sikius
penyakit serta untuk mengatur padaf tebar. Cara pemindahan larva vdang adalah
pertama-tama dengan membert formalin 65 mi/ton pada media pemeliharaan tarva
yang akan dipindah, setefah 1.5 sampai 2 jam kemudian dijakukan penyerokan.
Larva hasil penyerokan diletakkan ke dalam ember plastik yang telah diist air
media dari bak pemeliharaan yang akan ditebari dan diberi aerasi, setelah jumiah
larvanya padat maka larva siap untuk difebar pada bak pemeitharaan yang baru,

dimana sebelum larva ditebar dilakukan penyesuaian subu dan salinitas.
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BAB HI

PEMBAHASAN

3.1. Pemberian Pakan Buatan

Pemberian pakan buatan merupakan salah satu ugaha dalam meningkatkan
produksi {mrva udang Secara fisiologis makanan berfimesi sebagai sumber energi
bahan pengeantt jaringan tubuh yang rusak {Romziah, 1990). Pakan buatan fersebut
harus memenuhi kebutuhan zat-zat makanan vang penting untuk memelihara tubuk dan
[uga untuk pertambuhannya (Manik dan Djunaidah, 1980). Pemberian pakan yang tepat,
baik jenis, jumlah maupun waktunya akan menghasiltkan pertumbuban dari kehidupan
larva yang lebih baik‘fSutaman, 1993).

Jems. pumlah, wakto, dan frekuensi pemberian pakan batan vane diberikan pada
larva udang harus disesuatkan dengan perkembangan larva. Hal int disebabkan karena
setiap stadia memiliki kondisi fisiologis dan ciri-ciri khas adalah hal cara makamyva
(Manik dan Djunaidah, 1980).

Stadium zoea diberi pakan buatan berupa Spirulina-700 dan MB No. 1 (&iter 1)
yang mempunyal bentuk serbuk dengan dosis 15 @/1 juia larva per hari. Unhk jenis
Spiruling-100 dengan frekuensi 5 kali pemberian pada pukul 08.00;14.00;24.00 dan

04.00 dengan dosis 0,5 — 1 ppm per hari, sedangkan untuk jenis MB No. 1 dengan

frekuensi 4 kali pemberian pada pukul 12.00;18.00,02.00 dan 06.00.

Stadium mysis diberi pakan buatan berupa MB Ne. 2 {Riken 2) dan Brire Shimo
Flakes yang telah dihaluskan Memuut Sumeru dan Anna (1992}, pakan bewhik Flake
merupakan salah satu jenis pakan vang cukup baik untk pertunbuban larva karena
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gselain mempunyai bentuk fisik yang sesuai, juga praktis dalam pemberiannya. Dosis
pemberian pakan dari kedua jenis pakan tersebut adalah 1 — 1,5 ppm per hari, dengan
trekuensi masing-masing sebanyak 6 kali pemberian, pada pukul 08.00; 12.00; 16.00;
20.00,24.00 dan Flake diberikan pada pukul 06.00;10.00;14.00;18.00;22.00 dan 02.00.

Stadium post larva (PL;) sampai dengan PLs diberi pakan buatan berupa MB No.
2 (Riken 2) dan Brine Shrimp Flakes yang telah dihaluskan dengan dosis 1,5 — 2 ppm
per hari, frekuensi 4 kali pemberian untik jemis MB No. 2 (Riken 2), pada pukul
12.00;18.00;02.00;06.00, sedangkan unfuk jenis Fake sebanyak S kali pemberian pada
pukul 08.00;14.00;20.00;24.00 dan 04.00.

Stadium PLs ke atas diberikan pakan buatan berupa Brine Skrimp Flakes, MB
No. 2 (Riken 2) dan Japonicus, dosis 2 — 4 ppm per hari dengan frekuensi masing-
masing 3 kali pemberian pada pukul 08.00;20.00;04.00, untuk jenis Flake dan pakan
buatan berupa MB No. 2 pada pukul 12.00,18.00;02.00, dan Japonicus diberikan pada

pukui 14.00;24.00 dan 06.00 BBWL

Cara pemberian pakan buatan di PPU Probolinggo uniuk semua stadia adalab
unfuk jenis Spi rufine- 100, MB No. 1, MB No. 2, dan Flake adalah sama, yaitu dengan
melakukan penyaringan dan pelarutan terlebih dahulu. Adapun fenis Japonicus dapat
diberikan secara {angsung dengan ditebarkan tanpa melafui penyaringan dan pefantan.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutaman (1993) bahwa pemberian pakan buatan
dapat diberikan secara langsung dengan difebarkan maupun dilarutkan serta disaring
terlebih dahuiu. Saringan pakan yang digunskan adalah saringan dengan MS (Mesh
gize) ukuran 200 mikron untuk stadium zoes, 150 mikron untuk stadium mvsis, dan
saringan dengan ukuran MS (Mesh size) 100 mikron digunakan pada stadium post larva

28
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dalam pemberian pakan buatan pada media pemeliharaan divsahakan untuk disebar
secara meraia. Hal tersei)ul sesual dengan pendapat Sumeru dan Asna (1992) bahwa
syarat mutlak agar terpenushinya pemberian pakan yang baik adalah merata, dalam arti
diusahakan supaya satu individu larva memperoleh bagian yang sama dengan individe

lainaya

3.2. Kandungan Gizi Pakan

Menurut (Romziah, 1990} seperti halaya dengan hewan lainnya, udang juga
memerlukan zat nutrisi fertentu dalam jumlah tertentu yang meliputi protein, lemal,
karbohidrat, vitamin dan mineral. Menurut New {1976} dan Wickins {1976) vang
disitir oleh Romzigh (1990) kebutuhan nutrisi dari udang sesuai dengan umur udang
tersebut.
8. Protein

Kandungan protein dalam pakan sangat mempengarihi kualitas pakan, karena
menurnt Sumeru dan Anna (1992) protein mempunvai fungsi sebagal bahan-bahan
dalam twbuh serta zat pembangun dan pengatur. Sebagat zat pembangun protfein
berfungsi dalaim membentuk jaringan baru dan mempeﬁahankan jaringan yang {elah ada
Umumnya kadar protein dalam pakan udang mempunyai prosentase yang lebih tinggi
dibanding tkana dan hewan fainnya

Kualitas protein ditenfukan oleh asam amino vang menynsuntya, karena it
makanan harus mengandung asam-asam amino essensial yang dapat dicerna

{Kanazawa, 1982) yang disitir oleh Romziah (1990}

29
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Menurut Deshimaru dan Shigueno {(1987) vang disitir oleh Romziah {1990) hanya
bahan-bahan makanan yang mempunyai susunan asam-asam amino mirip dengan
susunan asam-asam amino dalam tubuh udang yang dapat mengahasitkan pertumbuhan
vang relatif lebih baik.

Yang mentadi permasalahannya adalah seberapa besar daya efisiensi larva udang
terhadap protein. Menurut (Manik dan Djunaidah, 1980} daya guna protein makanan
buatan dipengaruht cleh banyak faktor vaitu pola komposist asam amino dalam protein
makanan tersebut, daya cerna, suhu, zat makanan lain yang terdapat dalam makanan itu.

Kandingan protein unftuk pakan udang berbeda-beda memurnt stadia hidupnya.
Menurut Poernomo S. {1993) pada stadia larva, kebufuhan protein lebih tinges
dibanding untuk dewasa Sehingga kadar protein makanan buatan untuk larva lebih
neger bila dibandsngkan dengan yang berukuran lebih besar. |

Kandungan protein pada pakan buatan vang diberikan di PPU Probolinggo sesuai
jenisnya adalah
Spirnlina (SP-100)  65%

Riken1(MBnol)  48%
Riken2 (MBnol)  48%
Flake 30%
Japonicus 53%

Kandungan nilai protein tersebut diambal dari label pada kemasan pakan buatan

Nilai protein tersebut dintlat masih baik, karena menurot Mamk dan Djunaidah (1980)

kandungan optimal untuk udang berkisar antara 20 sampai 75%.

30
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b. Lemak

Mepurut Sumeru dan Anna (1992) lemak mempunyai nilai energi tingei bila
dibandingkan dengan protein dan karbohidrat dan iain-lain. Karena satu gram lemak
dapat menghasiikan $ Kkal, sedangkan karbohidrat dan protein hanya 4 Kkal, selingga
lemak vang terdapat pada pakan ndang merupakan sumber energi tinggi pula Selain
sebagai sumber energi,. lemak diharapkan dapat menyediakan asam lemak yang
termasuk dalam kelompok asam lemak lenolenat {{enolenic acid}, sebab asam lemak
in sangat penting untuk pertumbuhan udang dan tidak dapat dibentuk dalam tabuh udang
{(Manik dan Djunaidah, 1580).

Kandungan iemak dalam swatu pakan buatan harus diberikan seoptimal mungkin.
Karena bila pakan mengandung lemak yang berlebiban maka skan merubsh nilai
kualitas air media pembersihan. Menurnt Manik dan Djunaidah .(1980) kandungan
lemak pakan buatan larve vang tingei akan memgikan terhadap kehidupan larve, sebab
dapat menghambat pertumbuhan, dan memungkinkan merusak kualita: air sebagai akibat
oksidasi lemak dari sisa-sisa makanzn dalam bak pemeliharaan larva

Kandungan lemak pada pakan buatan yang dibertkan di PPU Probolingge berdasar

tabel pada kemasan adalah
Spiruling (SP-100) 4%

R t il \_Lv'xr_B no 1
Riken 2 (MB no 2) 28%
Flakes 2 4%

Japonicus 9%

3
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¢. Karbohidrat

Karbohidrat dapat dicerna oleh udang sebagai sumber energi. Pendayagunaan
karbohidrat tergantung dari jenis karbohidrat dan jenis udang. Disamping itu, ukuren
udang juga mempengaruhi daya guna fersebut. Udang pada stadia larve memerlukan
karbohidrat dalam jumlah yang relatif lebih sedikit bila dibandingkan dengan udang
vang lebih besar.

Hal ini disebabkan pada stadia larva mengalami pertumbuhan vang pesat, sehingga
banyak memerlukan zat putih telur afan protein (Manik dan Djunaidah, 1980). Memurut
Manik dan Djunaidabh (1980) dari sumbernya karbohidrat dapat dibedakan antara
karbohidrat sebagai bahan pangan dengan karbohidrat sebagai bahan sandang (serat
kasar). Karbohidrat pangan mempunyai sifat mudah larut dalam air dan mudah
dicernakan. Sedangkan karbohidrat sandang sulit larut dan ndak dapat di cerna oleh
udang.

Kandungan karbohidrat pada paksn buatan vang diberikan di PPU Probolinggo
adalah
Spirulina (SP-100) 15%

Riken 1 (MB no 1) 1%
Riken 2 {MB no 2) 1%
Flake 4,4%
Menurut Mantk dati Djunaidah (1980} bahwa kandungan karbohidrat pada pakan

udang tidak lebih dart 20%.

e
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d. Vitamin, mineral dan kandungan mitrisi lain.

Vitamin adalah senyawa organik yang sangat penting untuk pertumbuhan, walanpun
vitamin yang diperfukan oleh udang sedikit sekali jumlahnya bila dibandingkan dengan
zat nutrist lainnya seperti protein, lemak dan karbohidrat. Tetapi kelewrangan salah satu
macam vitamin akan menyebabkan timbulnya penyakit (Manik dan Djunaidah, 1980).
Sedangkan menurut New {1976) vang disitir Romziah {1990} bahwa kelebihan vitamin
Juga dapat bersifat racun atan antagonis ierhadap fungsi fisiologis udang,

Minimal didalam tubuh udang berperan dalam pembentukan jaringan, proses
metabolisme, pigmeniast dan untuk mempertahankan keseimbangan osmotis cairan
tubuh dengan lingkungannya (Manik dan Djunaidah, 1980). Sumber mineral bagi udang
adalah pada lingkungan hidupnya vaitu air laut (New, 1976) yang disitic oleh Romziah
(1990). Udang memeriukan zat kapur (Ca) dan Phosphor memberikan pertumbuhan
yang, lebth baik. Namun kelebihan mineral tidak batk juga untuk pertumbuhan larva dan
mengeaizen pigmentasi udang {New, 1976) vang disttir olel Romaziah {19%0).

Bahan lain vang terkandung dalam pakan buatan iziah abu, bahan ekstrak tanpa
mtrogen (BETN) dan Kalgium (Ca). Menurut Poernome S. (1993) bahan-bahan
tersebul  diperiukan dalam jumlah yang berbeda bergashmg pada stadia
pertumbuhannyva.
Kandungannys vitamin, mineral dan nutrisi {ain pada pakaen buatan yang diberikan di
PPU probolinggo berdasarkan tabel pada kemasan adalah
a.  Spiraling

Mineral 6%

Vitaraim verta pivoocyvanan 10%

-
KX
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b. Rikerx 1 {(MBno 1):
Kadar abu 7%
Moisture 3%

¢. Riken2(MBno?l) :

Kadar Abu 7%
Moisture 3%
d Flake -
e, laponicus 10%

FKompogisi kima dari kandungan gizi pakan buafan di atas tidak selalu benar.
karena menurut Poernomo s. {1993) bahwa pada pakan yang dicantumkan komposisi
kimiawinya langsung dibandingkan dengan hasil penelitian. Ternyata dipercieh hasil
vang berbeda antara keduannya. Hal un berarti bahwwa komposisi bahan pakin bt
pabrik tidak selalu tetap sehingga menimbulken variasi terhadap knahtas pakan vang

dihasilian

3.3. Pengaruh Pemberian Pakan Pada Media Pembenihan

Pemberian pakan buatan selain dapat meningkatkan produksi pembenihan udang,
Juga dapat menurunkan muty media pemeliharasn larva udang. Menurut Sutaman {1993)
hal-hal vang perlu diperhatikan dalam memitih pakan buatan adalah sebagai berilut

1. Mempunvai nilai gizi tinggi dan lengkap (kandungan protein + 60%).

[

. Ukuras pakan harus sesuai dengan bukaan munbut pada stadia {arva tersebut.

Tk

. Kualitas pakan masih baik, belun; ada tanda-tanda jamur atan ketengikan.

4. Tidak mengandung bahan-bahan vang beracun.

4
a5
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Selain i menwrat Pascual (19803 vang disite Gich Bomziah (1990) berpendapat
bahwa hal-hal yang perlu dipertimbangkan dan diperhatikan adalah harga pemberian
pakan buatan pada larva udang selain jumlahnva, kualitas pakan juga hamg
diperhatikan. Sebab sekali salah meinilih pakan, askan berakibat buruk bagi kehidupan
tarva it sendiri.

Pemberian pakan buatan yang tidak sesuai dengan kualitas mauspun kuantitasaya
maka akan berpengaruh baik pada larva maupun kualitas atrnya sebagai media hidup
larva, pengaruh pemberian pakan buatan tersebut antara lain :

a Kekeruhan

Kekeruhan media dapat diketahut dengan beker elass. serta melihat secara
langsung partikel-partikel siga-sisa pakan vang terendah ofeh avrasi. Menurut Sutaman
{1993) kekeruhan vang diumbulken olelr bDunyakiva pukan vang lersisa, dapat
menurunkan kualitas aw, vang akhinya bisa memmbutkan keracunan bagr larva vang
dipelihara

Oleh karena 1tu dalain memonitor kualitag air, vang pertamna harus diperhatioan
adalah tingkat kekeruhan media pemeliharasn dan untuk mengatasi hal tersebut maka
dilakukan penyiponan dengan penambaban air afan penggantian media pembenihian

dengan media bar.

b. Kekentalan Media
Kekentalan media pembenihan dapat dilihat dengan memperhatikan gelembung-
gelembung aerasi yang tidak cepat hilang sehinggn membentuk kelompok busa

Kekeruhan air media bixa disebabkan oleh media vang teiah kotor kurena bahan

L
a0

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI




TUGAS AKHIR

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN...

MUCHSON JUNAIDI




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

orgamik batk berasal duny kotorw nding atay sisa-sisa pakan. Di PPU Probolinggo bila
terjadi kekentalan wedia smaky segera dilakukan penggantian media dengan air yang

baru. Hal ini dilakukan bila larva udang telah memasuki stadium mysis.

¢. Peningkatan Bahan Orgamk

Sisa-sisa pakan afan kotoran larva akan mengendap didasar bak pemeliliaraan vang
dapat dilihat secara langsung. Hal tersebul dapat diatasi dengan penyiponan, dari hasil
penyiponan tersebut maka dapat diketahwi sisa-stsa pakan atay kotoran larva Apabila
jumiah kotoran terlalu banvak. dapat mengakibatkan peningkatan bahan organik pada
pemeliharaan larva, jika tidak secera diatasi maka akan terjadi proses pembusuilan

bahan organik vang dapat menghasilkan gas-gas NH; (amoniak) dan H;S.

b
faie]
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL), maka kesimpulan yang dapat
diperoleh adalah :
1. Keberhasilan pemberian pakan buatan dipengaruhi oleh jenis, jumiah, frekuensi dan

cara pemberian pakan.

| g

Pakan buatan yang berkualitas dapat dilihat dari kandungan gizi pakan baik protein,
temak, karbohidrat, vitamin, mineral dan gizi lain.

3. Pemberian pakan buatan berpengaruh pada media pemeliharaan {arva udang windu
vang ditandai dengan adanya kekeruhan, kekentalan media, dan pengendapan

kotoran apabila pakan yang diberikan jumiahnya berlebihan.

4.2. Saran

Pakan buatan vang diberikan sebaiknya jangan sefalu produk pabrik, karena pakan
buatan dapat dibuaf sendiri. Misalaya unfuk jenis egg curstard dapat dibuat sendin
dengan komposisi bahan antara lain 1 kg telur ayam, 150 gram rebon, 75 gram udang
segar, 75 gran tiram atan cumi-cumi, 10 tablet yeastafort, S tablet lechitin, 10 tablet
lysagor, 50 mi minyak ikan, dan kanji. Pakan tersebut mengandung protein 46,97 %,
femak 2’?;3 %, serat kasar 4,5 %, abu 7,17 %, dan mineral 10,8 %. Sechingga biaya

operasional dapat ditekan sekecil-kecilnya
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Lampiran 1: Data Pengukuran Kualitas Air Pada Bak Pemeliharaan Larva
Tanggal 1 Juni 1999 sampai dengan 26 Juni 1999

. . [ .
Tanggal Ralk Stadia bL}hu(“Cj _MF initas(?e) Keterangan
Pag Sore Tragi Sore
161999 Dz - - - - - - Pengisian air lat
D4 - - . - - - Persiapan media
E1l - - - - - EDTA 3-10C vpre
E2 - . . - . Trefian 1 ppm
Elbasin 1 ppin
2e6-1999 D2 . . . - . - D4 El Formalin
D4 - - - - - - Penyiponan
El . . - - -
E2 - - - - -
-6 -1959 3 - - - - -
T34 . - . . - -
Bl - - - - -
EZ . . - . .
A 61779 o3 . 28 2% al 31 « Heater 100D wali
D4 - 24 2% 12 K - Siphon & ganti air
Ei - 2% 30 3z 31,5 | - Cantiar
2 - 30 30 KE 320 - Heather | Kw
« D304 dan ETEZ
el lams
R | BX Zoea 25 253 41 30,3
04 Zoes 28,5 24 32 3t
El Zoea 2593 pAY 32 315 -
E4 Zomal 20 0 1 305
6 - & 1999 0z Zoeal
14 Zoes 2
El Zoea 2 - - - » .
E2 ZoeaZ
T~ 1998 Dz Zoea s
4 Hoeal
E1 Joea 3 - - - - -
E2 Zoea 3
&-6-1999 Lz Tysis 1 28 28,5 32 315 | Rifamphicin
Da Lowa 9 25 3 25
El Zoea [ 29 30 32 CH - Biphon
EZ ddysie 30 30 31 30,5 - Biphon+
' Rifmmiphicin
96 -199% D3 Mysig 2 28 P 30 K¥! - D3EZ:
4 Mysis 1 & 30 3 31 - WFO + bt
i Wyl 1 30 30 30 K$| vitarmirs
E2 Mysig 30 30 30 3 - Ada Vorticells
- E1.E2 sultiritamin

40

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI




Y

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

10~-6-1852 7 D3 Mygie 3 28 28 K} 30 + siphon
4 Mysis 2 29 22,5 21 31 - D41 Rifamphicin
El Mysiz 2 30 9 3 31
E2 Idysis 3 30 29 31 30
11 -6-139% b3 L 28,5 2% 30 25,5
L4 Mysig 3 28 5,5 11 3
El Mysis 3 2% % 31 30
E2 PL1 29 30 31 30,5
12-6-1599¢ | D3 PL. 1 28,35 pL: 31 30,3 1 D3 -siphon
D4 FL 1 28 28 31 30 -+ air
E} FL1 29 28,5 31 3i - gamith att
E2 L1 39 A 30 293 = Vorticella
B egardy air T oair
13-6-1999 | D3 PLZ 20 29 32 30 | - Penghitungan PL
D4 L2 36 28 21 3G diseragarnkan
El PL2Z 30 28,5 30 27 - D3d4danEl
Bz PL2 30 36 30 195 IGO0 3 ppsn
Vorticella
4519991 D3 PL3 28 29 E3| 30 D34 dan E1E2:
D4 PL 3 28 29 K} 30 = siphon + air tawar
El PL3 29,5 28 30 133 - ganti air
Ez PLZ 2 23 30 A - multivit 1 ppem
E3.4 ! pergiapan media
15-6~199% 1 D3 PL 4 23 28 30 133 D4 GO 5 ppm
D4 FlL 4 29 29 30 29 D34 - giphon
El PL4 23 30 20 20 - gandi air + air
B2 PL4 28 30 13 30
16-6-1992 1 D3 FLS 3¢ 29 9 5 D34
D4 PL5 29 30 29 28 - siphon
Ej PLS 30 305 29 30 - gariti air
E2 FL3 29 28 23 30 - tarnbeh air
E3 30 3N 29 5,5 B
E4 32 31,5 29 28 - pindah ke E6
- formalin 23 ppns
17-86-155% | D3 PL& 28 28,5 29 28 E34:
D4 PLs6 29 28 28 3¢ - tebar larva
E) PLE 23 8 30 3 1,000,000 ekorbal:
Eg PL& paY Ay 3 30,5 | D34EY:
E3 zZl 29 28 32 32 - pindah £2
E4 Z1 29 28,5 31 31 - formalin 25 ppm
18-6~-1999 | E2 FL7 30 30 28 29 | E3 4 moltivit 1 ppm
Es PL7 ¢ 29 30 30,5
B3 Z2 A2 29 #H 32
E4 Z2 29 29 31 2L5
19 -6 19959 E2 rLs 25 - 27 28 EZo:
s PLE" 28 - 28 29 - ganti air
E3 Z3 28 . 30 2a « tammbeh air jaut dan
Ed Z3 8 - iR 30,5 tawar
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20 -4 - 1990 E2 PL @ 2! 20,5 295 28 E3:
E6 FLZ 28 2% 29 27 « siphon
E3 Z 28,5 28 P A0 - panti aie
E4 ZM 23,5 28 28 20 - tamnbah air
2} ~ G- 1995 EZ ¥ 10 22 I8,5 24 25 3.4 : Bifarphicin }
ES PLIG 5 29 27 25 ppm
E3 Mysig 1 2%.5 28 30 235 | El6:
E4 Mlysis 1 8.5 8 30 z9 - giphon
- ganti air 2 ton
22 -6~ 154Uy 2 FPL I 29 285 29 29,3 - + air
s FL. 11 B 9 30 pA
EX Mygig 2 24 28 31 36,5 E4:
E4 Mysig 2 28,5 4 32 31 « MGO 3 ppm
- Yorticelly
23-6-19991 E2 PL 12 29 29 2% 28 E34:
Bé B2 2% 28,5 27 27 - B30 5 ppm
E3 Mysis 3 - 2% 30 30 = Vortinella
EA Myaix 3 - 29 30 25,5 ~ giphon — gandi mr
- tamhbzh air
24 -6 1902 2 PL 13 29 28 29 30 EXE4 W30 T ppm
Eb FL 13 29,5 25 25 30 - Vorticella - siphon
E3 bysig 3 28 - 3 30 - ganti air
E4 Mysis/FL 28 8 32 32 Eld
Chlorarnphenical 1
25-6-1939 | E2 PL14 23 29 29 27 | ppm
ES PL 14 26.5 29 2% 25 E2-& 1 -ganti air
E3 PL1 28 31 31 3N -+ air
Ed Pl 2& 32 3z 33 E3.4 : -siphon - ganta
air
26~-6-1999 1 E2 PL 15 - - - - - tamibah alr — MGO 10
E6 BL 15 . - - - pprh
E2 PL2 - - - - E2-& @ ganti air + air
E4 FL2 - - - - ES | panen
B2.50 panen
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Lampiran 2 : Analisa Usahs Pembenihan Udang Windu
D1 Pusat Pembenthan Udang (PPU) Probolinggo

BIAYA INVESTASI
Sewa Lahan 2500 m’/th 500,000.00
Bangunan ramah hatchery
(dinding bambu atap fiber) 2,000,000.00
Konstrukst bak _
- Bak larva ukuran | x 5 x 1,5 m’ 5,000,000,00
Bahan dari semen jumiah 1 kope!
- Bak penampungan air 1,000,800,00
- Bak alga 1,000,000,00
- Wadah penetasan artemia 106,000.00
Peralatan Pembenihan
- Aerator (Hiblow Air Pump) 80 watt 1,250,000,00
- Handy Pump ' - 575,000.00
- Genset cadangan 1 buah 1,500,000.00
- Thermometer 30,000.00
- Refrakiometer 700,000.00
-« PH pen 100,000.00
- Terpal 2046,000.00
- Bah aerasi, slang plastik, paralon 250,000.00
- Tunbangan 1 buzh 50,000,006
- Pipet 10,006.00
- Blender 250,600.00
- Saringan Pakan 100,000.00
- Gayung 20,000.00
- Ember uniuk panen 100,000.00
Total biaya mvestasi 14,685,000.00
BIAYA OPERASIONAL PERTAHUN
Tenaga Kerja
- Teknisi | orang €2 Rp. 300.000 x 12 3,600,000.00

- Tenaga pembantu 2 orang @ Rp. 150.0600x 12x 12
Pembelian naupli {8 x sikius) sebanyak 24.000,000 ekor

3.000,000.00

@ Rp. 0,2 4,800,000.06¢
Air laut 160 ton @ Rp. 13.060 2.400.000.00
Pakan buatan dan alga 5.600,000.60
Arternia £ 24 kaleng £,000,000.00
Listrik satu tahun WRIRVEIREY

Solar satu tahun

Plastik packing, kardus, isolasi dan O;
Perawatan dan perbaikan genset

Total biaya operastonal/tahun
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PENYUSUNAN PERALATAN
Rangunan Rumah hatchery (30%4)
Bak larva (20%)

- Bak penampungan air

- Bak kultur alga (20%)

- Bak penctasan arterma (50%)
Peralatan

- Aerator/hiblow {50%)

- Mesin celup/handy pump 2 (50%)
- Genset cudangan {50%)

- Refraktometer (25%)

« Terpal (50%)

- Batu aerasi, slang plashk, paralon {50%)
- Timbangan (50%)

- Pipet (1060%0)

- Blender {30%)

- Saringan pakan (50%)

- Gayung (160%)

- Ember (100%%)

Total Penyusutan

BUNGA PINJAMAN

- Investas + Biaya operasional 14.685.000 +
28.175.000 x 18 Yo/tahun

TOTAL BIAYA PERTAHUN

Biaya operasional, penyusutan dan bunga pinjaman

28.175.000 + 4,330.000 + 7,714,800

HASTL PENJUALAN BENUR

Produks: 6,000,000 ekor @ Rp. 15.00

VIIL PENDAPATAN PER TAHUN

Hasil pemjvalan — Biaya total
90.000.000 - 40.219.800

VI BIAYA PRODUESI PER EKOR BENUR

{(40.219.800/6.000.000) = 6 7/Rp 7.00

IX. PENDAPATAN BERSTH PER SIKLUS

X

(49.780.200/8) = Rp. 6.222.525,0¢
biaya penvusutan + bunga pinjaman

BEP = vewuccrmrerrusrrosssmiosoresmnnvisyneen
Biaya operasional
S
penjualan
44
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PENYUSUNAN PERALATAN
Bangunan Rumah hatchery (30%}
Bak larva (20%)

- Bak penampungan air

- Bak kultur alga (20%}

- Bak penetasan arferma {50%)
Peralatan

- Aerator/hiblow {50%)

- Mesin celup/handy pump 27 (50%)
- Genset cadangan {50%)

- Refraktometer {25%)

- Terpal (50%)

- Batu aerasi, slang plastik, paralon {50%)

- Timbangan (50%}

- Pipet (100%)

- Biender (50%)

- Saringan pakan (30%)
- Gayung (100%)

- Ember {100%%)

Total Penyusutan

BUNGA PINJAMAN

- Investasi + Biaya operasional 14,685,000 +

28.175.000 x 18 %o/ahun
TOTAL BIAYA PERTAHUN

Biaya operasional, penvusutan dan bunga pinjaman

28.175.000 + 4,330.000 + 7.714,800
HASIL PENJUALAN BENUR
Produksi 6,000,000 ekor @ Rp. 15.00

VI PENDAPATAN PER TAHUN

VL BIAYA PRODUKSI PER FKOR BENUR

Hasil penjualan — Biaya total
£0.000.000 - 40.219.800

(40.219.800/6.060.000) = 6,7/Rp 7.00

IX. PENDAPATAN BERSHI PER SIKLUS

X

(49.780.200/8) = Rp. 6.222.525,00

biaya pertyusutan + bunga pinjaman

BEP = e e
Biaya operasional
penjitalan
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4.330.000 + 7.714.800

28.175.000
90.000.000

12.044.800

0,9
13.383.111

i

hasil penjualan

Modal produksi
Hasil penjualan

96.000.000

40,219 200G
= 2,2 - berarti hasil penjualan 2x

iaba ugaha

Modal usaha

6.222.525

40.219.800
= 0,15 x100%
= 15
berarti bahwa Rp 160,00 investasi untung Rp. 15,00
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